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GELIAT KOTA

Sudut-sudut kam-
pung Kota Yogya-
karta, Daerah Isti-
mewa Yogyakarta,
Kian menghijau.
Aneka sayur dita-
nam di ruang sem-
pit. Hasil panen pe-
tani urban telah me-
nopang kebutuhan
warga saat -
pandemi Covid-19.

Nino Citra Anugrahanto

umartinah (50) berjalan
santai menikmati sore di-
temani sang cucu di de-

Lorong Sayur Penyejuk Warga

pan rumahnya di Kelurahan
Bausasran, Yogyakarta, Kamis
(18/6/2020). Suasana adem *
dan segar begitu terasa meski
di jantung kota. Lorong ter-
sebut begitu hijau dengan ta-
naman sayur di pot, hidropo-
nik, dan di kantong-kantong
yang menempel di dinding
(wall planter bag).

“Senang rasanya melihat
yang hijau-hijau seperti ini.
Rasanya ikut segar. Lebih baik
ada yang hijau-hijau seperti ini
daripada pemandangannya ha-
nya bangunan dan tembok,”
ujar Sumartinah.

Kawasan permukiman yang
terletak sekitar 2 kilometer
arah timur laut dari titik nol
kilometer Yogyakarta ini ter-
golong padat penduduk.
Rumah saling berdempetan |

dengan jalan Selebar 2 meter.

Meski demikian, tanaman
sayur memenuhi lorong-lorong
kampung, fjo royo-royo. Mulai
dari cabdi, terung, hingga
kangkung tumbuh subur. Be-
gitulah gambaran salah satu
“lorong sayur” di Bausasran,
sebutan warga setempat. Lebih
kurang 20 lorong sayur terda-

~ pat di sana.

“Saya ikut merawat salah sa-
tu lorong bersama dua teman.
Perawatannya sederhana. Cu-
kup disiram setiap hari. Jika
ada daun mengering, langsung
dicabut. Saya mau ikut mera-
wat karena memang hobi
bercocok tanam,” ujar Sumar-
tinah, yang sehari-hari mencari
nafkah dengan memhua'irlme.;,

(Bersambung ke him 15 kol 3-5)
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Lorong Sayur Penyejuk Warga

(Sambungan dari halaman 1)

* Bertani di lahan sempit di
Bausasran dirintis sejak 2009.
Kala itu, kelurahan mendorong
warga mengikuti lomba Prog-
ram Kampung Tklim (Proklim)
Pemerintah Kota Yogyakarta.
Ketua Kelompok Tani Gemah
Ripah Bausasran Winaryati
(43) menceritakan, saat itu,
warga pun mulai menanam sa-
yur di rumahnya. Sampai 2019,
sudah terbentuk enam kelom-
pok tani di kelurahan tersebut.

Untuk memperkuat jejaring,
ia berinisiatif merangkul selu-
ruh kelompok tani dalam satu
wadah hingga terlahir Kam-
pung Sayur Bausasran. Hasil-
nya, Kampung Sayur Bau-
sasran meraih peringkat per-
tama Lomba Kampung Sayur
Kota Yogyakarta tahun 2019.

"Kami mencoba produktif di
tengah keterbatasan. Lahan
sempit.belum tentu menjadi
penghambat agar tetap pro-
duktif,” kata Winaryati.

Donasi sayur

Berawal dari lahan di ha-
laman rumah, kelompok tani
Bausasran mampu membuat
satu lahan komunal seluas 400
meter persegi. Semula, lahan
itu berwujud bangunan inde-
kos milik anggota kelompok.
Setelah ambruk diguncahg
gempa bumi 2006, pemilik la-

berkembang secara kreatif.
Winaryati mengaku, hasil

panen dari kampung sayur ter-

hitung lumayan. Lebih kurang,

10-15 kilogram sayur dihasil-
kan per hari. Setidaknya, war-
ga tak lagi membeli sayuran ke
warung atau pasar. Mereka
yang membutuhkannya lang-
sung memetik dan membayar
ke bendahara kelompok. Bah-
kan, sebelum pandemi Co-
vid-19, mereka kerap dikun-
jungi rombongan wisatawan
yang kemudian ikut membeli
sayuran.

Namun, sejak dilanda pa-
gebluk, banyak hasil panen tak
terjual. Kelompok Tani Gemah
Ripah bersama warga berinisi-
atif membagikan sayuran ke-
pada warga terdampak Co-
vid-19. "Kami sudah menyum-
bangkan sebagian hasil panen
ke sejumlah dapur umum. Se-
lain itu, sebagian kami sal

kebutuhan pokok, termasuk
sayuran, di tempat tertentu la-
lu diambil warga yang mem-
butuhkann; _

han menglzmkzm tanahnya ja- ‘
ko o

ladq,kol,sa\m,kei

cabal, terung, pare, kangkung,
hingga tomat. Cara tanam pun

mijo, Kecamatan 'I\egdirejo
Menyusuri gang-gang di sana,
hijau tanaman sayur berse-
lingan dengan tanaman hias
membuat lingkungan asri.
Kepala Bidang Pengem-
bangan Kelompok Tani Mak-
mur Badran Anastasia Partini
(59) mengatakan, kelompok
tani ini terbentuk pada 2007
dengan menanam di rumah
masing-masing. Sejak 2018,
warga akhirnya memiliki la-
han komunal. “Pemilik mem- |
perbolehkan kami menangan-
inya. Sejak itu, warga makin
antusias bercocok tanarn,‘l g
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